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HUBUNGAN KEPUASAN HIDUP DENGAN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) 

PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERISTAS MEDAN AREA 

RAHEL KRISTIANI HUTAHAEAN 

218600229 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepuasan hidup dengan Fear of Missing 

Out (FoMO) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, dengan populasi 

sebanyak 336 mahasiswa dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 101 mahasiswa. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah accidental sampling. Accidental sampling merupakan teknik penentuan 

sampel yang berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti secara tidak sengaja. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala likert. Metode analisis data yang 

digunakan adalah teknik Spearman rho. Berdasarkan dari hasil analisis dengan metode 

korelasi Spearman rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out, dimana rhoxy = -0,512 dengan p = <0,001 

atau berkorelasi negatif sebesar 51,2%. Dalam penelitian ini diketahui Mean Hipotetik Fear 

of Missing Out adalah 52,5 dan Mean Hipotetik Kepuasan Hidup adalah 37,5 sedangkan 

Mean Empirik Fear of Missing Out adalah 42,09 dan Kepuasan Hidup sebesar 45,39. Dengan 

artian, semakin tinggi kepuasan hidup mahasiswa maka semakin rendah tingkat Fear of 

Missing Out. Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup dalam 

kategori tinggi dan Fear of Missing Out dalam kategori rendah.  

Kata Kunci: Kepuasan Hidup, Fear of Missing Out, Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa yang berusia 20-40 tahun biasanya dianggap dewasa awal. 

Setelah lulus sekolah menengah umum dan memasuki dunia perguruan tinggi, 

mereka segera mengembangkan karir sesuai dengan minat-bakatnya. Pada masa 

dewasa awal, identitas diri dapat muncul sedikit demi sedikit sesuai dengan umur 

psikologis dan umur mentalnya. Dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja 

ke dewasa, baik dari segi ekonomi, mencari jati diri, dan bebas menentukan diri 

sendiri (Dariyo, 2004). Pada masa ini individu mengalami ketegangan emosional, 

perubahan nilai-nilai, dan penyesuaian diri terhadap pola hidup yang berbeda dari 

masa remaja (Hurlock, 1980).  

Individu akan membuat impian tentang kemandirian dalam berkarir dan 

berkeluarga, karena tuntutan hidup mereka belum terpenuhi, orang-orang pada usia 

ini sering mengalami lebih banyak stres dari pada orang dari kelompok usia lainnya. 

Periode ini bisa menjadi masa krisis di mana individu mengalami ketidakstabilan 

emosi. Selanjutnya, karena dinamika kehidupan modern mereka semakin 

menghadapi berbagai tekanan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar mereka, 

seperti dalam kehidupan pendidikan, pekerjaan, keluarga dan teman (Berk, 2012). 

Seiring dengan bertambahnya usia individu memiliki keinginan untuk selalu 

hadir dalam setiap kegiatan sosial seperti, reuni, pesta atau liburan. Pengaruh dari 

lingkungan sekitar sangat besar, dan kegagalan untuk “mengikuti” bisa berakibat 

pada rasa takut kehilangan status atau pengakuan sosial. Hal ini menimbulkan 

tekanan untuk selalu berusaha tampil baik di hadapan orang lain dan mengakibatkan 
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perasaan cemas, gelisah dan tidak puas bagi mereka yang merasa tidak dapat 

mengikuti kegiatan tersebut (Nusantoro, 2025). Ketika individu tidak mengambil 

bagian dalam kegiatan sosial maka sering dianggap sebagai pelanggaran terhadap 

norma sosial yang berlaku. Hal ini membuat mereka merasa terasingkan atau 

merasa tidak relevan dalam komunitas mereka.  

Menurut Nusantoro (2025) pada usia ini, pencarian identitas dan keinginan 

untuk diterima dalam kelompok sosial sangat dominan, menjadikan mereka lebih 

peka terhadap apa yang terjadi di sekitar mereka dan yang dibagikan melalui media 

sosial. Keterlibatan media sosial dalam kehidupan sehari-hari juga memengaruhi 

cara seseorang menghabiskan waktu luang mereka. McGinnis (2020) mengatakan 

banyak orang percaya bahwa mereka harus melakukan aktivitas yang “menarik” di 

lingkungan sekitar atau di media sosial, seperti liburan atau kegiatan luar ruangan 

yang seru. Seringkali, aktivitas tersebut digambarkan dengan cara yang lebih 

mewah atau menyenangkan, yang menciptakan standar yang sulit dicapai oleh 

banyak orang. 

Saat ini kita berada pada era kemajuan teknologi yang berkembang pesat, 

salah satu contohnya yaitu internet.  Penggunaan internet saat ini semakin luas, 

termasuk mencari informasi dari berbagai media sosial sebagai media hiburan dan 

komunikasi. Media sosial merujuk pada teknologi digital yang memungkinkan 

orang berinteraksi, terhubung, dan menciptakan konten (Nursantoro, 2025). Media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengalihan pikiran, sekaligus berfungsi 

sebagai sumber informasi agar selalu terhubung dengan dunia maya dan mengikuti 

perkembangan yang sedang viral membuat setiap individu tetap update dan 

memenuhi kepuasan diri mereka sendiri. Media sosial memiliki dampak negatif 
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seperti kecanduan digital, mahasiswa memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi 

terhadap media sosial yang sekarang berfungsi sebagai alat untuk meluangkan 

waktu, mengamati kehidupan dan aktivitas orang lain. Hal tersebut membuat media 

sosial menjadi kebutuhan yang wajib bagi mahasiswa.  

Menurut McGinnis (2020) media sosial berpengaruh dalam hal 

memprovokasi karena membantu kita mengetahui hal-hal yang sedang terjadi 

secara luas dan memudahkan seseorang mengalami Fear of Missing Out. Przybylski 

dkk (2013) mengatakan istilah Fear of Missing Out mempunyai makna sebagai 

perasaan “takut akan kehilangan” yaitu ketika seseorang merasa orang lain 

bersenang-senang tanpa mereka (takut terlewat), cemas, dan takut ketinggalan 

karena informasi terbaru tentang aktivitas orang lain yang diunggah di media sosial. 

Amelia & Amin (2023) namun tidak hanya media sosial lingkungan sekitar juga 

memengaruhi mahasiswa agar tidak tertinggal dalam aktivitas bersama. 

Fear of Missing Out juga sering dikaitkan dengan teori kebutuhan dasar 

psikologis yang diusulkan oleh Self-Determination Theory (SDT). Menurut Self-

Determination Theory, manusia memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar: 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan (relatedness). Fear of Missing Out dapat 

muncul ketika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi. Misalnya, kurangnya 

keterhubungan sosial dapat menyebabkan individu merasa putus dari orang lain, 

sehingga memicu kecemasan akan ketinggalan informasi atau pengalaman yang 

dialami orang lain, sehingga memicu kecemasan akan ketinggalan informasi atau 

pengalaman yang dialami oleh orang lain. Teori ini menekankan bahwa pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan ini penting untuk kesejahteraan psikologis. Ketika individu 

merasa kebutuhan dasarnya tidak terpenuhi, mereka mungkin akan Fear of Missing 
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Out  sebagai bentuk kompensasi untuk mencari pengakuan dan koneksi sosial. (Dou 

dkk, 2023).  

Menurut McGinnis (2020) istilah Fear of Missing Out awalnya menjadi 

populer di kalangan mahasiswa MBA di Amerika Serikat. Fear of Missing Out 

yaitu kecenderungan untuk selalu membandingkan kehidupannya dengan orang 

lain dan selalu mengikuti apa yang dilakukan orang lain di media sosial agar tidak 

ketinggalan trend.  Fear of Missing Out merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam permasalahan media sosial dan lingkungan sekitar dengan 

membawa dampak negatif.  Fear of Missing Out menjadi sangat familiar semenjak 

generasi milenial sampai pada generasi Z. Rasa ingin tahu yang sangat besar 

menyebabkan seseorang menjadi semakin terikat dengan dunia internet, pada 

akhirnya dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman dan gelisah jika mereka tidak 

terlibat dalam aktivitas teman-temannya. Mereka yang memiliki Fear of Missing 

Out yang tinggi juga akan mengalami perasaan tersebut.  

Menurut JWT Intelligence (2012) Fear of Missing Out merupakan salah 

satu kecemasan sosial, tetapi dengan perkembangan media sosial saat ini yang 

semakin meningkat, kemungkinan seseorang mengalaminya juga semakin 

meningkat. Menurut Przybylski (2013) mengatakan bahwa Fear of Missing Out 

ditandai dengan adanya keinginan agar terus terhubung dengan orang lain di dunia 

maya. Fenomena Fear of Missing Out memperburuk siklus ketergantungan 

pengguna pada pengakuan sosial, yang memaksa mereka untuk tetap aktif dan 

menonjolkan kehidupan mereka di internet agar tidak ketinggalan dalam persaingan 

sosial yang terus berlanjut (Nusantoro, 2025). 
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Adapun ciri-ciri dari Fear of Missing Out menurut Przybylski dkk (2013): 

a) Individu berkeinginan untuk terus terhubung dengan media sosial, banyak orang 

yang sering mengecek media sosial agar tidak ketinggalan dengan rutinitas orang 

lain dan tetap mengikuti trend yang ada saat ini. b) Individu memaksakan diri untuk 

mengikuti berbagai kegiatan, ketika memiliki banyak pengalaman dalam berbagai 

kegiatan maka akan meningkatkan harga diri serta memenuhi keberadaan diri 

melalui postingan tentang kegiatan yang diikuti. c) Individu merasa harus memiliki 

pengalaman yang lebih baik dari orang lain, media sosial dianggap sebagai platform 

karena memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan diri dalam kehidupan 

sehari-harinya secara luas. Sehingga, media sosial dapat memicu perilaku 

membandingkan diri dan membuat orang merasa mereka memiliki pengalaman 

yang lebih baik dari pada orang lain. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada mahasiswa fakultas 

psikologi 2021, diketahui bahwa ada beberapa mahasiswa yang mengatakan dengan 

mengikuti trend yang ada maka mereka akan tetap terhubung di media sosial 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mengatakan bahwa mereka merasa 

tertinggal jika belum mengetahui hal-hal yang sedang viral, contohnya kafe dan 

tempat wisata. Sehingga mereka akan mengakses media sosial yang membutuhkan 

waktu berjam-jam untuk mendapatkan informasi yang sedang viral tersebut. Ketika 

mahasiswa tersebut ketinggalan informasi maka mereka merasa cemas dan gelisah.  

Selain itu mereka mengatakan bahwa dengan ikut serta dalam setiap 

kegiatan maka mereka merasa tidak kehilangan momen yang berharga dengan 

banyak orang meskipun mereka merasa tidak menikmati kegiatan tersebut. 

Perasaan ini membuat mereka untuk terus mencari pengalaman yang dapat 
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dibagikan ke media sosial sehingga mereka merasa pengalaman mereka lebih 

menarik dibanding orang lain.  

Selanjutnya, beberapa mahasiswa beranggapan bahwa dengan tidak selalu  

mengikuti trend di media sosial yang sedang viral tidak akan membuat mereka 

merasa cemas akan ketinggalan trend tersebut. Mereka menggunakan media sosial 

hanya untuk mengisi waktu luang saja. Sebaliknya mereka akan cemas jika mereka 

tidak ada di dalam suatu kegiatan. Contohnya mereka akan gelisah saat mengetahui 

temannya berkumpul bersama tanpa mereka. Pada dasarnya mereka merasa harus 

memiliki pengalaman yang baik dari orang lain sebagai pembuktian diri tanpa harus 

membagikannya ke media sosial. Menurut Przybylski, dkk (2013) mengatakan 

bahwa FoMO berhubungan dengan peningkatan kecemasan dan ketidakpuasan, 

yang mengakibatkan individu merasa terasingkan atau tidak terhubung dengan 

dunia sosial mereka.  

Menurut Blackwell, dkk (2017) mengatakan bahwa Fear of Missing Out 

adalah sebuah perasaan yang timbul akibat ketidakpuasan terhadap diri sendiri yang 

disebabkan oleh perbandingan dengan kehidupan orang lain, terutama yang terlihat 

lebih sukses atau bahagia di media sosial maupun pada kehidupan sehari-hari. Salah 

satu faktor yang memengaruhi Fear of Missing Out yaitu kepuasan hidup. Menurut 

Prastiwi (2024) kepuasan hidup berkaitan dengan perasaan seseorang terhadap 

dunia dan pandangan yang lebih menyatu mencakup kesadaran diri dan 

keterbukaan terhadap pengalaman. Kepuasan hidup merupakan komponen penting 

dari kesejahteraan subjektif. Diener dan Biswas (2008) mengatakan orang yang 

merasa puas dengan hidup mereka cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi, emosi positif yang lebih sering, dan kesejahteraan mental yang lebih 
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baik. Menurut Diener dan Pavot (2008) kepuasan hidup merupakan seseorang yang 

puas dengan keadaan mereka saat ini didasarkan pada perbandingan dengan standar 

yang ditetapkan masing-masing individu untuk dirinya sendiri. Salah satu 

komponen penting dari kesehatan mental adalah kepuasan hidup, yang mencakup 

sejauh mana seseorang menilai kualitas hidupnya secara keseluruhan dengan baik.  

Selain itu menurut (Waskito dkk, 2018) kepuasan hidup secara umum dapat 

didefinisikan sebagai keadaan yang diinginkan atau diharapkan, keadaan yang luar 

biasa, perasaan yang bahagia, hal-hal yang dianggap penting dalam kehidupan, dan 

kepuasan yang ditunjukkan oleh fakta bahwa tidak ada hal dalam kehidupan yang 

harus diubah oleh seseorang. Menurut Diener & Biswas (2008) mengatakan bahwa 

kepuasan hidup merupakan penilaian kognitif tentang seberapa baik dan 

memuaskan apa yang telah dilakukan seseorang dalam menjalani kehidupan 

mereka secara keseluruhan dan dianggap penting (domain satisfaction).  

Setiap orang memiliki keinginan untuk mencapai kepuasan dipengaruhi 

oleh tujuan, harapan, dan nilai-nilai individu. Selama seseorang hidup, mereka akan 

terus berusaha untuk mencapai keinginan mereka. Individu dengan tingkat 

kepuasan hidup yang tinggi akan merasa lebih tentram dibandingkan dengan 

individu yang rendah tingkat kepuasan hidupnya. Orang yang memiliki kepuasan 

hidup yang tinggi maka rasa percaya diri dan optimis yang tinggi, serta memiliki 

target dan tujuan yang terarah. Namun ketika kepuasan hidup mereka tidak tercapai 

maka mereka akan membandingkan dirinya dengan orang lain. Przybylski dkk 

(2013) mengatakan bahwa kepuasan hidup merupakan penilaian kognitif individu 

terhadap kehidupan secara keseluruhan. 
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Menurut Prastiwi (2024) kepuasan hidup merupakan persepsi seseorang 

tentang kualitas hidup mereka berdasarkan kriteria tertentu, kepuasan hidup lebih 

berfokus pada kualitas hidup seseorang jadi tidak heran banyak orang yang rela 

menggunakan waktu dan tenaga mereka untuk mencapainya. Selain itu menurut 

Raharja & Indati (2018) kepuasan hidup membentuk harga diri yang positif dan 

memotivasi mahasiswa agar mengembangkan kemampuannya untuk 

mengaktualisasikan diri sehingga dapat terhindar dari dampak negatif dan masalah 

di lingkungan mereka. Jika mahasiswa mempunyai tingkat kepuasan hidup yang 

tinggi maka mereka akan memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Dikarenakan 

mereka akan jauh lebih termotivasi dan bersemangat dalam mencapai prestasi 

akademik mereka (Sugianto & Kristiyani, 2021).  

Selain itu menurut Diener dkk (2015) mengatakan kepuasan hidup yang 

tinggi akan meningkatkan kinerja dan potensi. Kepuasan hidup yang tinggi 

memberi banyak keuntungan, namun jika kepuasan hidup mahasiswa rendah maka 

akan dapat menimbulkan masalah dalam kehidupannya. Pada mahasiswa 

ketidakpuasan hidup yang rendah maka dapat menyebabkan harga diri negatif yang 

membuat sulit dan tidak dapat mengaktualisasikan diri. Selanjutnya Raharja & 

Indati (2019) mengatakan mereka akan melakukan hal-hal negatif sebagai 

pelampiasan akibat ketidakpuasan hidup mereka. Adapun kriteria dari kepuasan 

hidup menurut Diener & Biswas (2008) mengatakan: a) orang yang memiliki 

kepuasan hidup yang tinggi memiliki tujuan penting dalam hidup mereka dan 

berhasil mencapainya. b) hidup mereka bermakna dan memiliki tujuan. c) memiliki 

keluarga dan teman yang mendukung, memiliki aktivitas pekerjaan atau pendidikan 

dan mempunyai kesehatan yang baik. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan pada mahasiswa 

fakultas psikologi 2021, diketahui bahwa beberapa mahasiswa memiliki tujuan 

yang jelas dan penting dalam hidup mereka, serta berhasil mencapainya. Mereka 

merasa puas dengan pencapaian yang sudah mereka dapatkan, namun walaupun 

sudah merasa puas mereka akan tetap terus mengembangkan kemampuannya dalam 

pendidikan maupun pekerjaan yang membuat mereka merasa berguna dan terus 

berkembang. Dukungan sosial dari keluarga dan teman-teman menjadi faktor 

penting dalam menciptakan perasaan bahagia karena mereka merasa dicintai, 

didukung dan memiliki tempat untuk berbagi.  

Namun ada beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka belum 

cukup puas dengan pencapaian mereka sampai saat ini, sehingga mereka terus 

membandingkan dirinya dengan orang lain dan mudah stres dalam menghadapi 

tantangan. Namun mereka mempunyai tujuan untuk mengubah agar hidup mereka 

lebih bermakna dan mereka bisa mencapai kepuasan hidupnya. Ketika mereka 

mendapat dukungan dari keluarga dan teman mereka merasa hal itu belum cukup 

sehingga mereka terus mencari penguatan atas diri mereka. Mereka juga 

mengatakan bahwa tantangan terbesar dalam mencapai kepuasan hidup adalah rasa 

malas. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa beberapa 

mahasiswa merasa sudah puas dengan hidupnya. Akan tetapi masih banyak 

mahasiswa yang belum puas dengan hidup yang dijalani mereka sekarang. 

Menurut Sugianto & Kristiyani (2021), seseorang yang merasa puas dengan 

hidupnya apabila mereka memenuhi semua hal yang penting dalam hidup mereka 

dengan baik. Sebaliknya, ketika mahasiswa merasa kurang puas dengan hidupnya 

dan menjadikan kehidupan orang lain sebagai acuan kehidupan yang lebih baik 
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sehingga mereka akan terus mencari tahu dan membandingkan kehidupannya 

dengan orang lain. Seseorang yang kurang puas atau khawatir dan merasa tertinggal 

pada moment yang dialami oleh orang lain dapat mengalami kecemasan dan 

kekhawatiran karena informasi ini dapat menimbulkan masalah baru. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran bahwa 

kepuasan hidup memiliki hubungan dengan Fear of Missing Out pada mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan sekelompok orang yang mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar dan media sosial. Akibatnya, mahasiswa sering mengikuti trend 

dan kegiatan agar mereka tidak tertinggal. Sehingga mereka sering cemas atau 

gelisah karena merasa harus terus tampil sempurna baik di media sosial maupun di 

kehidupan sehari-hari. Fear of Missing Out juga dapat menurunkan kepuasan hidup 

yang berdampak pada kesehatan mental dan kualitas hidup mereka. Berdasarkan 

kajian masalah tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Kepuasan Hidup dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana hubungan kepuasan hidup dengan 

Fear of Missing Out pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

observasi maka dapat disimpulkan bahwa: terdapat hubungan negatif antara 

kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area. Dengan kata lain, semakin rendah kepuasan hidup 

mahasiswa maka semakin tinggi tingkat Fear of Missing Out (FoMO) nya. 

Sebaliknya, semakin tinggi kepuasan hidup mahasiswa maka semakin rendah 

tingkat Fear of Missing Out nya.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan yang 

dapat bermanfaat dalam bidang psikologi perkembangan pada mahasiswa 

mengenai kepuasan hidup dengan fenomena Fear of Missing Out. Secara toritis, 

hasil penelitian ini dapat menambah kajian sebelumnya dengan menunjukkan 

hubungan yang lebih spesifik antara tingkat kepuasan hidup dengan Fear of Missing 

Out pada mahasiswa. Berbeda dengan peneliti sebelumnya yang meneliti aspek 

Fear of Missing Out secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

dengan menyoroti bagaimana kepuasan hidup dapat menjadi faktor penting dalam 

menurunkan tingkat Fear of Missing Out, khususnya pada mahasiswa Universitas 

Medan Area.  

2. Manfaat Praktis 

 Diharapkan penelitian ini menjadi sarana informasi dan dapat menjadi dasar 

bagi mahasiswa maupun pihak kampus dalam menyusun program atau kegiatan 
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yang dapat meningkatkan kepuasan hidup mahasiswa, seperti pelatihan menejeman 

stres serta pengembangan diri. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

merancang intervensi psiukologis guna menurunkan tingkat Fear of Missing Out 

pada mahasiswa, misalnya melalui seminar atau konseling.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fear of Missing Out (FoMO) 

2.1.1 Pengertian Fear of Missing Out (FoMO) 

Przbylski dkk (2013) pertama kali menggunakan istilah “takut kehilangan 

waktu” Fear of Missing Out untuk menggambarkan kekhawatiran orang yang 

gelisah bahwa mereka akan kehilangan pengalaman penting yang dialami orang 

lain jika mereka tidak hadir. Fear of Missing Out menjadi lebih umum karena 

informasi yang tersedia di media sosial. Selain itu Fear of Missing Out dipengaruhi 

oleh banyak hal, seperti ketidakpuasan dengan kebutuhan psikologis yang berkaitan 

dengan keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain. Jika orang lain mengikuti 

suatu kejadian yang dianggap menyenangkan, tetapi mereka tidak bisa ikut serta 

dalam kejadian tersebut, maka disebut ketakutan kehilangan waktu (FoMO). Dalam 

hal ini, ketakutan yang dirasakan oleh seseorang dapat muncul dalam situasi dan 

kondisi yang menyenangkan ketika seseorang tidak merasakan apa yang dirasakan 

oleh orang lain.  

Menurut Franchina (2018) Fear of Missing Out terjadi akibat adanya 

ketakutan bahwa mereka akan ketinggalan pengalaman penting yang dimiliki oleh 

orang lain. Fear of Missing Out dapat dilihat dari adanya hubungan antar pribadi 

yang mendorong orang untuk mengikuti apa yang dilakukan orang lain di media 

sosial. Menurut Alt (2015) Fear of Missing Out terjadi ketika seseorang mengalami 

perasaan cemas kepada orang lain yang memiliki pengalaman menyenangkan tetapi 

tidak dapat mengalaminya. Dampaknya, orang tersebut berusaha untuk selalu 

bergabung dengan orang lain baik di lingkungan sekitar maupun media sosial dan 
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berusaha mencari informasi. Dengan kata lain, seseorang akan merasakan ketakutan 

jika mereka tertinggal dan tidak dapat merasakan pengalaman yang dialami orang 

lain dalam kehidupan mereka.  

Seperti yang dinyatakan oleh Natasha dkk (2022), Fear of Missing Out 

diartikan sebagai keinginan untuk selalu terhubung dan mengikuti aktivitas yang 

diposting oleh orang lain di media sosial serta kecenderungan untuk terus 

membandingkan kehidupannya dengan orang lain.  Menurut Astuti  (2021) Fear of 

Missing Out merupakan suatu ketakutan yang dirasakan seseorang ketika mereka 

melakukan suatu kegiatan yang menyenangkan namun tanpa kehadiran dirinya, 

perasaan tersebut dapat dipicu oleh status kegiatan orang lain di media sosial. Selain 

itu menurut Natasha dkk (2022) individu yang Fear of Missing Out cenderung 

mengalami perasaan tidak adekuat, kecemasan, dan iritabilitas. Mereka yang 

menjalani hari-harinya dengan Fear of Missing Out yang tinggi, akan memiliki 

dampak yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kinerja.  

Menurut Maeng dkk (2018)  Fear of Missing Out juga membuat seseorang 

merasa tidak cukup, yang menyebabkan mereka membandingkan kekurangan diri 

mereka dengan kelebihan orang lain. Ini juga membuat mereka merasa tidak cukup 

dan selalu takut ketika mereka ketinggalan hal yang baru. Mereka yang mengalami 

perasaan takut, cemas, akan mengalami kesulitan untuk menguasai lingkungan 

mereka, membangun hubungan yang positif dengan orang lain, serta menerima diri 

mereka sendiri. Menurut Beyens dkk (2016) studi penelitian menunjukkan bahwa 

individu yang menghadapi Fear of Missing Out lebih mungkin mengalami tuntutan 

psikologis untuk mempertahankan hubungannya dan hubungan dengan orang lain. 
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Berdasarkan dari berbagai definisi Fear of Missing Out yang telah 

dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out merupakan suatu 

kecemasan atau ketakutan individu kehilangan pengalaman penting yang dialami 

orang lain, terutama yang dipicu oleh informasi yang tersedia di media sosial dan 

lingkungan sekitarnya. Akibatnya, mereka sering menghabiskan banyak waktu di 

media sosial untuk tetap terhubung sehingga muncul perilaku membandingkan 

dirinya dengan orang lain. 

2.1.2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Fear of Missing Out (FoMO) 

Menurut Przybylski dkk (2013) mengemukakan faktor-faktor yang 

memengaruhi Fear of Missing Out yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Demografis 

Faktor yang meliputi dinamika kependudukan yang berkaitan dengan jenis 

kelamin, usia, penghasilan, pendidikan, pekerjaan, kelas sosial, dan lain-lain. 

Berbagai hubungan dalam faktor demografis dapat memengaruhi perasaan 

takut tertinggal pada setiap orang atau kegiatan yang ada. 

2. Jenis Kelamin 

Salah satu faktor yang memengaruhi Fear of Missing Out yaitu jenis, dalam 

penelitian Przybylski dkk (2013) mengatakan bahwa laki-laki usia remaja 

sampai usia dewasa muda cenderung lebih banyak mengalami Fear of Missing 

Out dibandingkan perempuan dikarenakan pengaruh lingkungan dan 

pertemanan mereka. 

3. Life Satisfaction (Kepuasan Hidup) 

Kepuasan hidup merupakan penilaian secara kognitif tentang seberapa baik dan 

memuaskan hal-hal yang telah dilakukan seseorang dalam kehidupannya 
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secara keseluruhan dan atas area-area penting dalam hidup mereka yang 

dianggap penting. Kepuasan hidup bergantung pada penilaian keseluruhan 

aspek kehidupan individu terhadap hal yang berada di lingkungan sekitar. 

Media sosial biasanya digunakan untuk mencari pelampiasan ketika seseorang 

merasa tidak puas dengan hidupnya. Namun, media sosial tidak memberikan 

kepuasan, akan tetapi justru membuat orang tersebut merasa tidak puas dengan 

kehidupannya.  

Sedangkan menurut Baumeister dkk (2018) juga mengemukakan enam 

faktor yang dapat memengaruhi seseorang menjadi Fear of Missing Out yaitu: 

1. Koneksi Sosial 

Ketika mereka merasa kurang terhubung dengan orang lain, maka mereka 

cenderung akan rentan terhadap Fear of Missing Out. Yang disebabkan oleh 

fakta bahwa mereka perlu untuk terus mengejar pengalaman atau kegiatan 

sosial yang baru untuk terhubung dalam suatu kelompok. 

2. Kepuasan Hidup 

Kepuasan hidup merupakan salah satu bagian utama dalam kesejahteraan 

emosional yang baik bagi individu. Kepuasan hidup secara global dikatakan 

sebagai hidup secara keseluruhan dengan keluarga, teman, komunitas, dan diri 

sendiri. Kepuasan hidup menentukan pada proses penilaian kognitif individu. 

Mereka berpikir ketika mengikuti kegiatan sosial di lingkungan maupun di 

media sosial maka akan meningkatkan kepuasan hidup mereka, kepuasan 

hidup yang tinggi akan membuat individu tidak membandingkan kehidupannya 

dengan orang lain. 
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3. Pengaruh Media Sosial 

Individu yang sering menggunakan media sosial jauh akan lebih rentan 

terhadap Fear of Missing Out, dikarenakan sering terpapar gambaran 

kehidupan orang lain yang ideal, seringkali tidak realistis yang menyebabkan 

mereka merasa tidak puas dengan hidup mereka sendiri. 

4. Penerimaan Sosial 

Mereka merasa harus selalu mengikuti pengalaman sosial yang dianggap 

popular agar diterima di suatu kelompok, individu yang sangat mengutamakan 

penerimaan sosial cenderung lebih rentan terkena Fear of Missing Out. 

5. Kontrol Diri 

Ketika mereka merasa sulit untuk menahan diri dari mengejar kegiatan atau 

pengalaman secara terus-menerus, orang tersebut tidak memiliki kontrol diri 

akan terkena Fear of Missing Out. 

6. Pengalaman Masa Lalu 

Individu yang merasa kehilangan pengalaman atau kesempatan penting di masa 

lalu rentan terkena Fear of Missing Out. Karena bagi mereka mengejar 

pengalaman dianggap penting untuk menghindari kehilangan pengalaman di 

masa depan. 

Berdasarkan faktor-faktor Fear of Missing Out dapat terjadi karena 

kepuasan diri individu yang rendah, pengalaman dari masa lalu, pengaruh media 

sosial, serta jenis kelamin yang dapat menyebabkan Fear of Missing Out terhadap 

diri seseorang. 
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2.1.3 Ciri-ciri Fear of Missing Out (FoMO) 

Menurur Przybylski dkk (2013) mengatakan bahwa Fear of Missing Out 

memiliki ciri-ciri yaitu: 

1. Individu berkeinginan untuk terus terhubung dengan media sosial, banyak 

orang yang sering mengecek media sosial agar tidak ketinggalan dengan 

rutinitas orang lain dan tetap mengikuti trend yang ada saat ini. 

2. Individu memaksakan diri untuk mengikuti berbagai kegiatan, ketika memiliki 

banyak pengalaman dalam berbagai kegiatan maka akan meningkatkan harga 

diri serta memenuhi keberadaan diri melalui postingan tentang kegiatan yang 

diikuti. 

3. Individu merasa harus memiliki pengalaman yang lebih baik dari orang lain, 

media sosial dianggap sebagai platform karena memungkinkan seseorang 

untuk mengekspresikan diri dalam kehidupan sehari-harinya secara luas. 

Sehingga, media sosial dapat memicu perilaku membandingkan diri dan 

membuat orang merasa mereka memiliki pengalaman yang lebih baik dari pada 

orang lain. 

Selain itu Abel dkk (2016) menyebutkan ada tiga ciri orang yang mengalami 

Fear of Missing Out diantaranya: 

1. Mereka gelisah dan cemas ketika tidak bisa mengecek media sosial, dampak 

dari individu yang sering mengakses media sosial mereka akan gelisah dan 

cemas ketika mereka tidak mengecek media sosial dan mereka takut 

kehilangan informasi. 

2. Terobsesi dengan postingan atau status orang lain di media sosial, sering 

melihat postingan atau status orang lain di media sosial. Individu melakukan 
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hal tersebut agar tidak ketinggalan informasi dan tetap mengetahui trend yang 

ada. 

3. Selalu ingin berbagi pengalamannya lewat media sosial, pengalaman-

pengalaman individu akan di posting ke media sosial agar orang lain 

mengetahui keberadaan dirinya dan dianggap update oleh orang lain untuk 

meningkatkan harga diri dalam bersosial. 

Selain itu teori Batasan Fear of Missing Out menurut para ahli ada tiga yaitu: 

1. Keterikatan Sosial (Social Bonding Theory) – Baumeister & Leary (1995). 

Menurut teori tersebut, Fear of Missing Out dapat dibatasi sebagai rasa takut 

kehilangan hubungan sosial karena tidak dapat terhubung dengan orang lain. 

Ini terjadi ketika orang merasa diabaikan atau tidak terlibat dengan kelompok 

sosial, yang membuat mereka takut kehilangan ikatan sosial. Dalam hal ini, 

Fear of Missing Out terbatas pada ketakutan kehilangan hubungan sosial yang 

dianggap penting.  

2. Kebutuhan untuk Terhubung (Need to Belong Theory) – Baumeister & Leary 

(1995). Fear of Missing Out dapat dibatasi sebagai reaksi terhadap ancaman 

kebutuhan dasar manusia untuk diterima dan diakui dalam kelompok sosial. 

Ketika seseorang merasa tidak terlibat dalam acara atau pengalaman sosial, 

mereka khawatir akan kehilangan rasa keterhubungan atau penerimaan sosial. 

3.  Pengaruh Media Sosial (Social Media Influence Theory) – Przybylski dkk 

(2013). Studi ini menemukan bahwa Fear of Missing Out muncul Ketika orang 

menggunakan media sosial, di mana mereka menciptakan Gambaran ideal 

tentang kehidupan orang lain. Dalam situasi ini, Fear of Missing Out dibatasi 

oleh perasaan kehilangan informasi atau kesempatan yang dianggap penting, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahel Kristiani Hutahaean - Hubungan Kepuasan Hidup dengan Fear of Missing...



 

20 
 

karena media sosial memperlihatkan orang lain mengalami pengalaman atau 

kesempatan yang mereka tidak dapat mengikuti. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri Fear of Missing 

Out merupakan keinginan individu agar selalu bisa terhubung dengan media sosial, 

harus memiliki pengalaman, dan memaksakan diri untuk mengikuti kegiatan jika 

tidak maka mereka akan takut dan gelisah karena ketinggalan. 

2.1.4 Aspek-aspek Fear of Missing Out (FoMO) 

Aspek-aspek dari Fear of Missing Out menurut Przybylski dkk (2013) 

mengemukakan: 

1. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan Relatedness 

Relatedness juga dikenal sebagai kedekatan atau keinginan untuk berhubungan 

dengan orang lain, yaitu kebutuhan seseorang untuk memiliki kemampuan 

untuk merasakan perasaan yang terkait dengan orang lain. Seseorang dapat 

merasa ingin memiliki kesempatan lebih banyak untuk berinteraksi dengan 

orang-orang di sekitarnya yang dianggap penting dan terus berkembang dalam 

hal keterampilan sosialnya jika kondisi seperti ikatan yang kuat, hubungan 

yang hangat, dan juga peduli dapat memenuhi kebutuhan dan terciptanya suatu 

ikatan. Seseorang akan merasa cemas dan selalu mencari tahu tentang 

pengalaman dan apa yang dilakukan oleh orang lain, terutama melalui internet 

dan media sosial, jika kebutuhan psikologis mereka akan relatedness tidak 

terpenuhi. 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis terhadap Self. Jika kemampuan dan 

autonomi tidak cukup memenuhi kebutuhan psikologi mengenai diri sendiri, 
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orang dapat mulai menggunakan internet untuk mencari informasi tentang 

orang lain. 

Selain itu menurut Reagle (2015) membagi aspek-aspek FoMO menjadi 

empat yaitu: 

1. Compulsion with friends, muncul perasaan negatif saat individu 

membandingkan dirinya dengan teman atau orang lain. 

2. Being left out, perasaan negatif muncul karena seseorang tidak dianggap 

kehadirannya oleh lingkungan mereka dan tidak terlibat oleh suatu kegiatan. 

3. Missed experiences, perasaan negatif ketika dirinya tidak terlibat atau 

melewatkan suatu kegiatan. 

4. Compulsion, perilaku yang selalu mengecek kegiatan yang dilakukan orang 

lain agar tetap update dan tidak tertinggal. 

Berdasarkan penjelasan mengenai aspek-aspek Fear of Missing Out maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terpenuhinya kehidupan psikologis seseorang akan 

relatedness dan individu sering membandingkan dirinya dengan orang lain bahkan 

temannya sendiri. 

2.1.5. Indikator Fear of Missing Out (FoMO) 

Menurut Przybylski dkk (2013) mengatakan terdapat tiga indikator dari 

Fear of Missing Out diantaranya: 

1. Ketakutan 

Rasa takut merupakan perasaan yang muncul ketika seseorang merasa 

terancam sewaktu mereka terhubung atau tidak terhubung dengan peristiwa, 

pengalaman, atau percakapan dengan orang lain. 
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2. Kekhawatiran 

Saat seseorang melihat orang lain memiliki pengalaman yang menyenangkan 

tanpa dirinya sendiri dan juga merasa kehilangan kesempatan untuk bertemu 

dengan orang lain, mereka mungkin mengalami rasa khawatir. 

3. Kecemasan 

Rasa cemas dapat didefinisikan sebagai reaksi seseorang terhadap suatu hal 

yang tidak menyenangkan, baik dalam ringkasan dengan peristiwa, 

pengalaman, atau percakapan dengan orang lain. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator Fear of Missing 

Out ada ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan. 

2.2 Kepuasan Hidup 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Hidup 

Menurut Diener dan Pavot (2008) kepuasan hidup merupakan penilaian 

seseorang secara keseluruhan yang mencakup persepsi mental dan kognitif tentang 

keadaan kehidupan mereka saat ini dibandingkan dengan standar kehidupan ideal 

mereka. Selama seseorang hidup, mereka akan terus berusaha untuk mencapai 

keinginan mereka. Ketika kepuasan hidup seseorang tercapai, maka dapat dilihat 

sebagai ungkapan atau cermin dari kualitas hidup seseorang. Namun ketika 

kepuasan hidup mereka tidak tercapai maka mereka akan membandingkan dirinya 

kepada orang lain. Kepuasan hidup adalah penilaian kognitif individu terhadap 

kehidupan secara keseluruhan, mencakup hubungan sosial, pekerjaan, kesehatan, 

dan pencapaian pribadi.  

Menurut Przybylski dkk (2013) Individu dengan kepuasan hidup yang 

rendah akan mengalami peningkatan perilaku yang selalu berhubungan dengan 
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media sosial, tidak dapat memisahkan diri dengan handphone, serta merasa cemas 

dan gelisah jika ketinggalan informasi di dunia maya. Selain itu menurut Shin & 

Johnson, 1978; Yang & Srinivasan, 2016) mengatakan kepuasan hidup dapat 

didefinisikan sebagai evaluasi menyeluruh dari kualitas hidup seseorang 

berdasarkan kriteria yang telah mereka tetapkan sendiri, tidak terbatas pada faktor-

faktor tertentu seperti kesehatan, karier, atau keluarga. 

Menurut Veenhoven (2015) orang yang memiliki kehidupan yang baik 

belum tentu merasakan kepuasan dalam hidupnya, sementara orang yang dianggap 

tidak memiliki kehidupan yang baik mungkin sudah merasakan kepuasan dalam 

hidupnya. Hal tersebut tergantung pada cara seseorang melihat bagian apa yang 

dapat membuat mereka merasa bahagia atau tidak bahagia, mereka senang atau 

merasa tidak senang. Menurut Raharja & Indari (2018) kepuasan hidup membentuk 

harga diri yang positif dan mendorong individu untuk mengembangkan 

kemampuan mereka untuk pengalaman diri guna menghindari dampak negatif dan 

masalah di lingkungan mereka. Kepuasan hidup adalah kemampuan seseorang 

untuk menikmati dan merasa bahagia dengan apa yang mereka alami. Kepuasan 

hidup muncul sebagai hasil dari perbandingan antara apa yang terjadi dengan 

harapan dan keinginan seseorang.  

Berdasarkan teori yang tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup 

ketika individu mampu menikmati pengalaman-pengalaman yang membuat 

individu merasa bahagia. Tanpa membandingkan kebahagiaan individu melalui 

media sosial atau pengalaman sosial, kepuasan hidup juga merupakan penilaian 

kognitif  mengenai kehidupan yang dimilikinya. Selain itu, kemampuan beradaptasi 
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dan kepribadian yang tenang cenderung berkaitan dengan tingkat kepuasan hidup 

yang lebih tinggi. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepuasan Hidup 

Menurut Diener & Biswas (2008) terdapat faktor-faktor dari kepuasan hidup 

yaitu sebagai berikut: 

1. Usia 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang lebih muda memiliki 

tingkat kebahagiaan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang 

berusia lanjut. Beberapa penelitian ini juga mengemukakan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia dan kepuasan hidup, dan usia juga memiliki hubungan 

yang positif. 

2. Jenis kelamin 

Perbedaan jenis kelamin selalu berubah seiring dengan perkembangan 

kelahiran. Dibandingkan dengan pria pada usia muda, wanita merasa lebih 

bahagia. Beberapa penelitian ini juga mengemukakan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia dan kepuasan hidup, dan usia juga memiliki hubungan 

yang positif. 

3. Pendidikan 

Pada penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara Pendidikan dan kebahagiaan pada Wanita. Pendidikan juga 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan hidup seseorang ketika 

menempuh pendidikan dapat membantu meningkatkan ambisi mereka dan 

mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang berbeda di masa 

depan. 
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4. Spiritualitas 

Spiritualitas dapat berdampak positif pada perasaan seseorang dan dapat 

membantu mereka menjalani kehidupan yang lebih bahagia. Spiritualitas 

berpengaruh membuat perasaan individu menjadi positif. 

5. Pendapatan 

Ketika seseorang memiliki pendapatan yang tinggi maka individu lebih merasa 

tercukupi dan bahagia, maka dari itu pendapatan berpengaruh pada kepuasan 

hidup. 

6. Kepribadian 

Individu yang memiliki kepribadian yang positif membuat seseorang disenangi 

oleh orang lain maka akan membuat individu menjadi lebih percaya diri dan 

puas. 

7. Biologis 

Ketika seseorang merasa bahagia maka mereka akan puas terhadap hidupnya 

sebaliknya, jika mereka tidak puas terhadap hidupnya maka kesehatannya 

terganggu. 

Selanjutnya menurut Markides (dalam Ramdani, 2017) terdapat tiga faktor 

yang memengaruhi kepuasan hidup yaitu: 

1. Pendapatan, orang yang memiliki pendapatan yang layak cenderung puas 

dengan kehidupannya dibandingkan orang yang memiliki pendapatan rendah. 

2. Gaya hidup yang aktif, berkaitan dengan kesejahteraan psikologis seperti pergi 

ke tempat-tempat yang diinginkan dibandingkan berdiam diri di rumah. 

3. Jaringan pertemanan dan keluarga, ketika individu memiliki pertemanan yang 

luas dan keluarga yang harmonis maka hidupnya akan puas. 
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Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup 

memengaruhi usia, jenis kelamin, pendapatan dan kepribadian. Selain itu kepuasan 

hidup juga dapat memengaruhi pendapatan, gaya hidup yang aktif, dan jaringan 

pertemanan dan keluarga. 

2.2.3 Aspek-aspek Kepuasan Hidup 

Menurut Diener dkk (2012) mengatakan ada lima aspek dalam kepuasan 

hidup yaitu: 

1. Keinginan untuk mengubah hidup, seseorang yang merasa puas dengan 

hidupnya mereka akan memiliki keinginan untuk melakukan perubahan yang 

baik dalam kehidupan mereka. Perubahan dapat mencakup berbagai aspek 

kehidupan, bukan hanya satu aspek, seperti kesehatan, yang sebagian besar 

akan meningkatkan kualitas hidup mereka dan mengubah hidup menjadi lebih 

positif. 

2. Kepuasan terhadap kehidupan saat ini, individu yang memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang tinggi memiliki perasaan bahwa kehidupan yang mereka 

jalani saat ini adalah kehidupan yang baik dan memuaskan. Hal tersebut 

merupakan perasaan dari kepuasan individu yang tidak ingin mengubah hidup. 

3. Kepuasan hidup di masa lalu, ditunjukkan dengan tidak ada penyesalan atas 

apa yang sudah terjadi di masa lalu dan mampu untuk melupakan tetapi juga 

sebagai pengalaman untuk memperbaiki diri di masa yang sekarang. 

4. Kepuasan terhadap kehidupan masa depan, kehidupan menjadi misteri tetapi 

banyak individu yang sangat puas dan berharap pada masa depan. Bagaimana 

seseorang menerima atau tidak menerima masa lalunya memengaruhi seberapa 

puas mereka dengan kehidupannya. Ketika seseorang menerima masa lalunya 
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cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang baik, sedangkan orang yang 

tidak menerima masa lalunya cenderung menjadi tidak puas dan berusaha 

mencari kepuasan melalui berbagai cara. 

5. Penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang, mampu menerima kritik 

dan saran dari orang lain guna memperbaiki kehidupan individu. Semakin 

sering seseorang melihat kehidupan orang lain, mereka akan menilai kehidupan 

mereka dan membandingkan denganada kehidupan orang lain. Perbandingan 

ini biasanya menunjukkan Tingkat kepuasan hidup yang rendah atau tinggi. 

Kemudian menurut Huebner (2001) mengatakan ada lima aspek kepuasan 

hidup yaitu: 

1. Keluarga 

Keluarga merupakan pendukung sosial yang memengaruhi kepuasan hidup. 

Pengalaman keluarga dapat membantu mencengah dan mengatasi 

ketidakpuasan hidup. 

2. Teman 

Teman menjadi salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kualitas 

hidup seseorang. Hubungan positif dengan teman memengaruhi kepuasan 

hidup, seperti membangun komitmen pertemanan, membangun 

kepercayaan dan loyalitas. 

3. Lembaga Pendidikan 

Sejauh mana institusi pendidikan melakukan peranan, terutama dalam hal 

proses pengembangan intelektual dan keberhasilan akademik. Sekolah atau 

tempat pendidikan dianggap sebagai wadah maahasiswa memperoleh 

pengetahuan. 
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4. Lingkungan Tempat Tinggal 

Lingkungan tempat tinggal mencakup rumah dan masyarakat, rumah 

menunjukkan sifat fisik dan interpersonal di dalam rumah, kualitas tetangga, 

teman-teman, komunitas, ikatan sosial, dan keamanan. 

5. Diri Sendiri 

Kepuasan dasar seseorang terhadap dirinya sendiri merupakan salah satu 

indikator positif yang digunakan untuk menilai kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup 

berpengaruh karena adanya keinginan untuk mengubah hidup, dan bagaimana 

kepuasan terhadap hidup di masa yang akan datang. Kemudian keluarga dan 

lingkungan tempat tinggal serta diri sendiri juga sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan hidup. 

2.2.4 Karakteristik Individu Yang Memilki Kepuasan Hidup Tinggi 

Menurut Diener & Biswas (2008), orang yang memiliki kepuasan hidup 

yang tinggi memiliki tujuan penting dalam hidup mereka dan berhasil mencapainya. 

Dengan demikian, orang yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi merasa bahwa 

hidup mereka bermakna dan memiliki tujuan dan nilai yang penting bagi mereka. 

Memiliki pasangan yang romantis, memiliki aktivitas pendidikan atau pekerjaan, 

memiliki keluarga dan teman yang mendukung, menikmati waktu santai, dan 

mempunyai kesehatan yang baik merupakan karakteristik individu yang memiliki 

kepuasan hidup yang tinggi. Individu dengan kepuasan hidup yang tinggi tidak 

mengalami masalah dengan kecanduan obat-obatan, alkohol, dan judi. 
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2.3 Hubungan Kepuasan Hidup dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada 

Mahasiswa Dewasa Awal 

Di era globalisasi sekarang banyak mahasiswa yang tidak mau ketinggalan 

informasi baik di dunia maya maupun di dunia nyata. Akibatnya seseorang menjadi 

lebih sering aktif di media sosial lebih dari tiga 3 jam atau bahkan 24 jam, sehingga 

mereka tidak ketinggalan informasi. Sebaliknya jika mereka ketinggalan satu 

informasi maka mereka akan cemas dan takut. Fear of Missing Out adalah ketika 

seseorang merasa orang lain mendapatkan suatu informasi atau kegiatan tanpa 

mereka, maka individu akan merasa takut dan cemas. Fear of Missing Out juga 

termasuk kebutuhan individu agar selalu terhubung dengan individu lain di media 

sosial. Hal tersebut muncul karena adanya dorongan yang membuat individu 

bertindak dan berpendapat bahwa mengikuti trend atau informasi adalah suatu hal 

yang wajib. Salah satu faktor yang memengaruhi Fear of Missing Out adalah 

kepuasan hidup yaitu dimana individu merasa puas terhadap hidup yang dijalani. 

Berdasarkan penelitian Dani & Rizal (2024) tentang “Hubungan antara 

FoMO (Fear of Missing Out) dengan kepuasan hidup pada mahasiswa kota 

Padang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara Fear of Missing Out dengan kepuasan hidup pada mahasiswa kota Padang. 

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan populasi 

melibatkan seluruh mahasiswa di kota Padang. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner online dengan skala Fear of Missing Out dan skala 

kepuasan hidup berbentuk skala likert. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara Fear of Missing Out dan kepuasan hidup pada 

mahasiswa kota Padang, dengan nilai korelasi (r) sebesar -0,166 dan nilai 
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signifikansi (p) sebesar 0,002. Bahwa sebagian besar mahasiswa kota Padang yang 

menggunakan media sosial mengalami Fear of Missing Out dalam kategori sedang. 

Dilihat dari presentase data yang memperlihatkan sebanyak 79 (22,4%) sampel 

mahasiswa termasuk dalam kategori rendah, 209 (54,4%) sampel berada dalam 

kategori sedang, dan 64 (18,2%) sampel berada dalam kategori tinggi. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Self-esteem dan kepuasan hidup dengan Fear 

of Missing Out (FoMo) pada remaja” oleh Farida, Weni & Lutfi (2021). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan fear of missing 

out (FoMO) pada remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian survey. Jumlah subjek sebanyak 384 remaja dengan rentang usia 

12-23 tahun di kota Surabaya, dipilih dengan Teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala self-esteem terdiri dari 12 aitem, 

skala kepuasan hidup memiliki 14 aitem dan skala fear of missing out memiliki 15 

aitem. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara self-esteem dengan 

fear of missing out pada remaja dengan arah hubungan positif. Hasil lainnya 

menunjukkan adanya hubungan antara kepuasan hidup dengan fear of missing out 

pada remaja dengan arah hubunngan negatif. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya terkait fear of missing out. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Pengaruh kepuasan hidup terhadap Fear of 

Missing Out mahasiswa pengguna media sosial instagram dan tiktok” oleh 

Tuahuns, Agus (2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh kepuasan hidup pengguna media sosial instagram dan tiktok terhadap fear 

of missing out di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan melibatkan 100 mahasiswa mencakup Perempuan dan laki-laki 
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di daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu skala fear of 

missing out dan skala kepuasan hidup (life satisfaction). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Teknik korelasi spearman rank rho. Hasil analisis data diperoleh 

nilai r = 0,862 dengan p= 0,000 (p<0,005) yang menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kepuasan hidup terhadap fear of missing out pada mahasiswa 

pengguna media sosial instagram dan tiktok di Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan hidup 

dengan fear of missing out pada mahasiswa pengguna media sosial instagram dan 

tiktok di Yogyakarta. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Hubungan kepuasan hidup dengan Fear of 

Missing Out (FoMO) pada perempuan generasi Z pengguna Instagram di Jakarta” 

oleh Harun & Denrich (2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada perempuan generasi Z 

pengguna Instagram di Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional untuk mengetahui korelasi antara kedua variabel. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa r = -0,73 dengan p = .000 <0.05, 

artinya terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepuasan hidup dengan 

Fear of Missing Out pada perempuan generasi Z pengguna Instagram di Jakarta.  

Penelitian selanjutnya yaitu “hubungan antara kepuasan hidup, harga diri, 

Fear of Missing Out (FoMO) dan kecanduan media sosial pada mahasiswa di 

Malaysia” oleh Amat, Nurhanisah, & AS (2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kepuasan hidup, harga diri, Fear of Missing Out dan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa di Malaysia. Desain penelitian yang 
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digunakan adalah kuantitatif dengan empat instrumen skala yaitu skala kepuasan 

hidup, skala harga diri, skala Fear of Missing Out dan skala kecanduan media sosial, 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu stratified random sampling dan 

simple random sampling. Hasil penelitian tersebut adalah adanya hubungan 

signifikan antara semua variabel independent dalam penelitia tersebut dengan 

kecanduan media sosial. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Hubungan antara kepuasan hidup dengan Fear 

of Missing Out pada remaja pengguna media sosial” oleh Margaretha & Doddy 

(2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan hidup 

dengan Fear of Missing Out. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel 

kepuasan hidup adalah satisfaction with life scale (SWLS) yang telah diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia oleh Natanael dan Novanto (2020). Sedangkan untuk Fear 

of Missing Out, alat ukur yang digunakan adalah Online Fear of Missing Out (On-

FoMO) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Kurniawan dan 

Hardianti (2022). Hasil penelitian tersebut adalah bahwa terdapat hubungan negatif 

signifikan antara kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada remaja 

pengguna media sosial. Mayoritas subjek pada penelitian ini memiliki kepuasan 

hidup dan Fear of Missing Out ditingkat sedang dengan jumlah partisipan sebanyak 

45 orang dan persentase sebesar 29%.  

 Berdasarkan uraian penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada mahasiswa yaitu terdapat 

hubungan negatif antara kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out. Mahasiswa 

yang memiliki kepuasan hidup yang rendah maka tingkat FoMO nya tinggi. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Berikut ini gambar kerangka konseptual Kepuasan Hidup dengan Fear of 

Missing Out (FoMO): 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 
 

  

Menurut Przybylski dkk, (2013) 

aspek-aspek Fear of Missing Out 

terdiri atas: 

1. Tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis akan relatedness 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis terhadap self  

Menurut Diener dkk, (2012) 

aspek-aspek Kepuasan Hidup 

terbagi atas: 

1. Keinginan untuk mengubah 

kehidupan 

2. Kepuasan terhadap hidup saat 

ini 

3. Kepuasan hidup masa lalu 

4. Kepuasan terhadap kehidupan 

masa depan 

5. Penilaian orang lain terhadap 

kehidupan seseorang 

Mahasiswa Psikologi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universtitas Medan Area, Jl 

Kolam Nomor 1 Medan Estate, Kec. Medan Tembung, Kab. Deli Serdang, Sumatra 

Utara.  

Fakultas Psikologi saat ini dipimpin oleh ibu dekan Dr. Siti Aisyah, S.Psi, 

M.Psi, Psikolog. Fakultas Psikologi Universitas Medan Area mempunyai 4 

orientasi minat khusus, yaitu diantaranya: 

1. Psikologi Perkembangan 

2. Psikologi Industri dan Organisasi  

3. Psikologi Klinis 

4. Psikologi Pendidikan 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area memiliki beberapa visi dan 

misi, yaitu: 

1. Visi 

Pada tahun 2035 menjadi program studi yang unggul dalam bidang Ilmu 

Psikologi, yang menghasilkan lulusan yang inovatif, berkarakter dan 

mandiri di Tingkat nasional dan internasional. 

2. Misi 

1. Menyelenggarakan layanan pendidikan berbasis kompetensi dengan 

memberi pengetahuan dan keterampilan dalam setiap bidang ilmu 

psikologi dan karakter. 
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2. Mengembangkan dan menyebarluaskan, ilmu psikologi berdasarkan 

penelitian ilmiah. 

3. Mengembangkan budaya kewirausahaan dan kemandirian. 

4. Melaksanakan kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Menjujung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, etika dan pancasila. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dari bulan Juli 2024 hingga bulan Februari 2025. 

Berikut rencana penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 1. Waktu Penelitian 

Nama 

Kegiatan 

Tahun 2024 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep  Okt Nov Des 

Pengajuan 

judul dan 

Penyusunan 

bab I-III 

 

 

        

 

 

Bimbingan 

proposal  
 

 
        

 
 

Seminar 

proposal 
 

 
        

 
 

Revisi proposal             

 Tahun 2025 

Revisi proposal             

Penelitian             

Analisis Data             

Penyusunan 

bab IV-V 
 

 
        

 
 

Penyusunan 

Bab IV-V 
 

 
        

 
 

Seminar Hasil             

Revisi semhas             

Revisi semhas             

Sidang             
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3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner skala berupa kertas dan pulpen yang dibagikan kepada responden untuk 

mengumpulkan data. 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner, alat tulis, 

laptop dan perangkat lunak seperti Microsoft word 2021 dan JASP (Jeffrey’s 

Amazing Statistics Program) for windows yang digunakan sebagai alat analisis data 

penelitian. 

3.3 Metodologi Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang berfokus pada data numerik atau angka yang diolah 

menggunakan teknik statistika untuk memperoleh hasil signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti (Azwar, 2017). 

Penelitian ini dapat dikatakan menggunakan uji korelasional karena dilihat 

dari judul penelitian. Uji korelasional merupakan suatu penelitian untuk 

mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel bebas yang memengaruhi dan 

variabel terikat yang dipengaruhi. 

3.3.2 Identifikasi Variabel  

Variabel penelitian merupakan suatu karakter atau sifat dari orang, objek 

atau kegiatan yang dimodifikasi oleh peneliti kemudian diteliti dan ditarik 

kesimpulannya Sugiyono (2019). Studi ini menetapkan dua variabel yaitu variabel 

bebas (independent) merupakan variabel yang memengaruhi munculnya variabel 
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terikat (dependent). Dan variabel terikat (dependent) varibel yang dipengaruhi atau 

yang disebabkan oleh variabel bebas (independent).  

a. Variabel Independent (X) : Kepuasan Hidup 

b. Variabel Dependent (Y) : Fear of Missing Out 

3.3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kepuasan Hidup 

Kepuasan hidup merupakan perasaan puas terhadap pencapaian yang telah 

diraih oleh mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang disertai 

dengan motivasi untuk terus berkembang dalam pendidikan maupun karier, merasa 

berguna, dan memiliki tujuan hidup yang jelas. Kepuasan hidup dapat di ukur 

dengan: 

a. Keinginan untuk mengubah kehidupan: yang ditunjukkan dengan perilaku 

melakukan perubahan yang baik untuk mengubah hidup dan mahasiswa juga 

berusaha melakukan kegiatan untuk mempengaruhi kesehatan. 

b. Kepuasan terhadap hidup saat ini: yang ditunjukkan dengan mahasiswa 

berusaha mengevaluasi kehidupan yang baik dan keinginan untuk memiliki 

kehidupan yang memuaskan. 

c. Kepuasan hidup masa lalu: yang ditunjukkan dengan mahasiswa merasa tidak 

ada penyesalan dimasa lalu, mahasiswa mampu menerima masa lalu dengan 

baik dan mahasiswa menjadikan pengalaman sebagai memperbaiki diri untuk 

kedepannya. 

d. Kepuasan terhadap kehidupan masa depan: yang ditunjukkan dengan 

mahasiswa berharap kehidupan di masa depan lebih baik. 

e. Penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang: yang ditunjukkan dengan 

mahasiswa mampu menerima kritik dari orang lain, mampu menerima saran 

dari orang lain serta membandingkan kehidupannya dengan orang lain. 
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2. Fear of Missing Out 

Fear of Missing Out merupakan kecemasan yang dirasakan mahasiswa saat 

mengetahui orang lain mengikuti kegiatan atau trend tanpa keterlibatan mereka. 

Fear of Missing Out pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

ditunjukkan dengan kecenderungan untuk mengikuti trend di media sosial dan 

keinginan kuat untuk selalu terlibat dalam aktivitas sosial agar tidak merasa 

tertinggal. Fear of Missing Out pada di ukur dengan: 

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness: yang 

ditunjukkan dengan mahasiswa berkeinginan untuk terus terhubung dengan 

orang lain dan memaksakan diri untuk mengikuti berbagai kegiatan. 

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self: yang ditunjukkan 

dengan mahasiswa merasa cemas jika kehilangan informasi. 

3.3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai oleh peneliti untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data yang tepat, 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala 

likert. Skala digunakan untuk mengenali atau mengingat data yang akan di ukur 

seperti konstrak atau konsep psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung 

dari indikator-indikator yang telah dijabarkan dalam bentuk aitem pernyataan 

(Azwar, 2017). Skala likert yaitu untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, kemudian disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 

2019).  
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1. Kepuasan Hidup 

Skala Kepuasan Hidup peneliti memakai skala likert yang disusun 

berdasarkan dari teori Diener dkk (2012) berdasarkan aspek-aspek yaitu: keinginan 

untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap hidup saat ini, kepuasan hidup 

masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan masa depan, dan penilaian orang lain 

terhadap kehidupan seseorang. Skala tersebut terdiri dari aitem-aitem dengan 4 

alternatif jawaban, yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju). Skala ini disusun pada beberapa pertanyaan Favorable dan 

Unfavorable, skor yang digunakan yaitu 1-4 dengan bobot penilaian Favorable, SS 

= 4, S = 3, TS = 2, STS = 1, sedangkan pada Unfavorable yaitu, SS = 1, S = 2, TS 

= 3, STS = 4. Adapun jumlah aitem yang akan berkurang sesuai dengan 

validitasnya. 

2. Fear of Missing Out 

Skala Fear of Missing Out juga menggunakan skala likert yang disusun 

berdasarkan teori Przybylski dkk (2013) berdasarkan aspek-aspek yaitu: tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis terhadap self. Skala tersebut terdiri dari aitem-aitem dengan 

4 alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju). Skala ini disusun pada beberapa pertanyaan Favorable dan 

Unfavorable skor yang digunakan yaitu 1-4, dengan bobot penilaian Favorable, SS 

= 4, S = 3, TS = 2, STS = 1, sedangkan Unfavorable yaitu, SS = 1, S = 2, TS = 3, 

STS = 4. Adapun jumlah aitem yang akan berkurang sesuai dengan validitasnya. 
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3.3.5. Uji Validitas 

Menurut Azwar (2017) mengatakan validitas merupakan skala psikologi 

yang dapat menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurannya, maka 

diperlukan suatu pengujian validitas. Uji ini dilakukan agar instrumen yang 

digunakan berfungsi sebagai alat ukur yang baik untuk mengetahui apakah skala 

mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan ukurannya. Model pengujian 

validitas pada penelitian ini menggunakan teknik Item-rest Correlation yang 

dianalisis dengan menggunakan program Jeffrey’s Amazing Statistics Program 

(JASP). Menurut Azwar (2017) item-rest correlation digunakan untuk menyeleksi 

item atau untuk melihat perbedaan respon mahasiswa di setiap item yang ada dan 

untuk mengetahui korelasi antar item dapat dikatakan valid atau tidak. 

3.3.6 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas untuk mengukur tingkat konsistensi atau ketetapan suatu alat 

ukur dalam menilai kemampuan individu yang tidak berubah atau hasilnya tetap. 

Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, jika dilakukan pengukuran ulang 

terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama, dan memperoleh hasil yang 

sama (Azwar, 2017). Uji reliabilitas instrument dilakukan menggunakan teknik 

Cronbach Alpha, yang diuji menggunakan bantuan JASP (Jeffrey’s Amazing 

Statistics Program) for windows. Menurut Ghozali (2011) item dapat dikatakan 

reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,3 dan sebaliknya jika nilai cronbach alpha < 

0,3 maka instrumen tidak reliabel. 

3.3.7 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan tindakan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain yang terkumpul kemudian 
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dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan (Sugiyono, 2019). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasi Spearman Rho untuk melihat hubungan kepuasan hidup dengan 

Fear of Missing Out. Sebelum data ini dianalisis dengan teknik Spearman Rho, 

maka terlebih dahulu harus diuji asumsi pada masing-masing variabel penelitian, 

uji asumsi yang dimaksud yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2019) uji normalitas yaitu untuk menentukan apakah 

model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Hal tersebut penting karena 

jika data dari setiap variabel tidak normal, pengujian hipotesis tidak dapat 

menggunakan statistik parametik. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Shapiro Wilk. Menurut Mishra dkk (2019) Shapiro Wilk merupakan metode uji 

normalitas yang efektif dan valid digunakan karena memiliki kekuatan yang lebih 

besar dalam mendeteksi ketidaknormalan, dimana rentang normalitasnya berada 

pada nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

dua variabel yang bersifat linear atau tidak secara signifikan (Azwar, 2017). 

Pengujian ini menggunakan test for linearity, dengan kriteria p <0,05, maka 

dinyatakan linear dan sebaliknya apabila p >0,05, maka dinyatakan tidak linear. 

3. Uji Hipotesis 

Menurut Azwar (2017) uji hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

masih perlu diuji kebenarannya, dengan menggunakan beberapa pertanyaan 
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tertentu yang telah dirumuskan berdasarkan pada teori yang tepat sehingga dapat 

menjelaskan hubungan antara variabel penelitian. Uji hipotesis digunakan untuk 

menentukan validitas hasil hipotesis. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah uji hipotesis Spearman Rho. Sugiyono (2019) mengatakan apabila uji 

korelasi tidak berdistribusi normal maka uji korelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Spearman Rho. Penggunaan Spearman Rho diasumsikan bahwa data 

tidak harus berdistribusi normal. Spearman Rho digunakan untuk mengetahui 

adanya korelasi antara kepuasan hidup dengan Fear of Missing Out pada 

mahasiswa, dengan asumsi jika nilai p <0,001 maka hipotesis yang diajukan 

memiliki hubungan. Sebaliknya, jika nilai p >0,001 maka tidak terdapat hubungan 

antara dua variabel. 

3.4 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan kelompok subjek yang akan digunakan untuk 

generalisasi hasil penelitian. Subjek populasi harus memiliki beberapa karakteristik 

yang membedakannya dari subjek lainnya Azwar (2017). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi 2021 Universitas Medan Area 

dengan jumlah 336 mahasiswa. Jumlah data mahasiswa diperoleh dari Kepala 

bidang pembelajaran dan sistem informasi akademik Program Studi Psikologi 

Universitas Medan Area. 

Tabel 2. Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1. A1 66 

2. A2 71 

3. A3 62 

4. B1 70 

5. B2 27 

6. C 40 

Jumlah 336  
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3.4.2 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2019) teknik sampel merupakan teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel apa yang akan digunakan dalam penelitian. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. 

Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan atau secara 

tidak sengaja bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika 

dianggap bahwa orang yang kebetulan bertemu dan cocok sebagai sumber data. 

3.4.3 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan individu yang digunakan sebagai 

objek penelitian, atau subjek populasi dengan kata lain semua yang disebut sebagai 

populasi adalah sampel, terlepas dari apakah bagian tersebut mewakili semua 

karakteristik populasi atau tidak (Azwar, 2017). Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 101 mahasiswa yang diperoleh secara accidental sampling atau yang 

secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti.  

3.5 Prosedur Kerja 

1. Persiapan Administrasi 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan administrasi, yaitu mengurus surat izin penelitian dari pihak Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Area. Kemudian, pihak tata usaha Universitas Medan 

Area mengeluarkan surat izin penelitian pada tanggal 03 Februari 2025 dengan 

nomor surat 343/FPSI/01.10/II/2025 yang di setujui oleh Ketua Program Studi 

Psikologi. Selanjutnya, peneliti meneruskan surat izin penelitian dari Fakultas ke 

pihak Universitas melalui Wakil Rektor Bidang Mutu SDM dan Perekonomian 

Universitas Medan Area. Wakil Rektor Bidang Mutu SDM dan Perekonomian 
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memberikan izin melakukan penelitian di Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area dengan nomor surat 188/UMA/B/01.7/II/2025 pada tanggal 03 Februari 2025. 

Penelitian ini diakhiri dengan keluarnya surat pernyataan selesai penelitian dengan 

nomor surat 307/UMA/B/01/7/I/2025 yang menerangkan bahwa peneliti benar 

telah selesai penelitian di Universitas Medan Area pada tanggal 17 Februari 2025. 

2. Persiapan Alat Ukur 

Selesainya persiapan administrasi, peneliti juga mempersiapkan alat ukur 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan penilaian yang diberikan pada 

masing-masing jawaban favorable (yang mendukung), yaitu terdiri dari 4 jawaban 

yaitu “SS (Sangat Setuju)” diberi nilai 4, jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 3, 

jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” 

diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem unfavorable (tidak mendukung), maka 

penilaian yang diberikan untuk jawaban yang terdiri dari 4 jawaban yaitu “SS 

(Sangat Setuju)” diberi nilai 1, jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “TS 

(Tidak Setuju)” diberi nilai 3, jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 4. 

Tabel 3. Skala Likert 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

c. Skala Kepuasan Hidup 

Skala Kepuasan Hidup dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-

aspek dari teori Diener dkk (2012) yaitu keinginan untuk mengubah hidup, 

kepuasan terhadap kehidupan saat ini, kepuasan hidup di masa lalu, kepuasan 
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terhadap kehidupan masa depan, dan penilaian orang lain terhadap kehidupan 

seseorang. Skala ini terdiri dari 24 aitem. 

Tabel 4. Blue Print Kepuasan Hidup 

Aspek-aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Keinginan untuk 

mengubah 

kehidupan 

Keinginan untuk melakukan 

perubahan yang baik 
1 7 

6 Individu berusaha 

melakukan kegiatan untuk 

mempengaruhi kesehatan 

13, 5 19, 17 

Kepuasan 

terhadap hidup 

saat ini 

Individu berusaha memiliki 

kehidupan yang baik 
3 9 

4 
Keinginan untuk memiliki 

kehidupan yang memuaskan 
15 21 

Kepuasan hidup 

masa lalu 

Individu merasa tidak ada 

penyesalan dimasa lalu 
12 6 

6 

Individu mampu menerima 

masa lalu dengan baik 
24 18 

Sebagai pengalaman 

memperbaiki diri untuk 

kedepannya 

2 8 

Kepuasan 

terhadap 

kehidupan masa 

depan 

Individu berharap kehidupan 

di masa depan lebih baik 
14 20 2 

Penilaian orang 

lain terhadap  

 

Kehidupan 

seseorang 

Individu mampu menerima 

kritik dari orang lain 
4 10 

6 

Individu mampu menerima 

saran dari orang lain 
16 22 

Membandingkan 

kehidupannya dengan 

kehidupan orang lain 

11 23 

Total 12 12 24 

d. Skala Fear of Missing Out 

Skala Fear of Missing Out dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-

aspek dari teori Przybylski dkk (2013) yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis akan relatedness dan tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis terhadap 

self. Skala ini terdiri dari 24 aitem. 
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Tabel 5. Blue Print Fear of Missing Out 

Aspek-aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

 

Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis 

akan relatedness 

Individu berkeinginan 

untuk terus terhubung 

dengan orang lain 

 

1, 7, 14, 20 

 

8, 13, 15, 21 

16 
Individu memaksakan diri 

untuk mengikuti berbagai 

kegiatan 

2, 3, 12, 19 6, 9, 10, 22 

Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis 

akan self 

 

Individu merasa cemas jika 

kehilangan informasi 

4, 16, 18, 23 5, 11, 17, 24 8 

Total 12 12 24 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan hidup 

dengan Fear of Missing Out dengan arah hubungan negatif atau tidak searah. 

Dengan nilai korelasi -0,512 dengan p = <0,001 atau berkorelasi negatif sebesar 

51,2%. Sehingga hipotesis penelitian, yakni “semakin tinggi kepuasan hidup 

mahasiswa maka semakin rendah tingkat Fear of Missing Out dan sebaliknya” 

diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out 

tergolong rendah yaitu mean empirik lebih kecil dari mean hipotetik, sebesar 42,09 

lebih kecil dari 52,5. Dan tingkat kepuasan hidup tergolong tinggi yaitu mean 

empirik lebih besar dari pada mean hipotetik, sebesar 45,39 lebih besar dari 37,5. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan agar mahasiswa dapat terus berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan dasar psikologis untuk perkembangan serta 

kesejahteraan psikologis individu dengan cara meningkatkan kebutuhan 

psikologis akan relatedness melalui aktivitas atau kegiatan yang dapat 

membuat kehidupan mahasiswa menjadi seimbang dengan orang sekitar 

sehingga dapat terciptanya kepuasan hidup. Diharapkan mejadi bahan 

pertimbangan untuk lebih meningkatkan kepuasan hidup untuk kehidupan 
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yang lebih baik, lebih percaya diri, mampu memberikan perhatian dan fokus 

dalam pendidikan maupun dalam lingkungan sekitar, lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial, mampu menikmati hidup lebih lengkap tanpa 

membandingkan diri dengan orang lain baik dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam media sosial, dan lebih fokus pada pengalaman pribadi yang 

dapat memberikan kepuasan hidup. Mengurangi intensitas di media sosial 

maupun dalam lingkungan sehari-hari dapat membantu menurunkan Fear of 

Missing Out. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan kepada peneliti 

selanjutnya dalam bidang Psikologi Perkembangan pada mahasiswa mengenai 

kepuasan hidup dengan fenomena Fear of Missing Out tanpa melupakan nilai 

keaslian dalam penelitian ini. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan 

screening untuk menentukan sampel yang memiliki karakteristik Fear of 

Missing Out. Hal tersebut dapat diatasi pada peneliti selanjutnya dengan 

mempertimbangkan sampel yang lebih homogen agar data berdistribusi 

normal. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 

mengenai faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi variabel tersebut yang 

lebih spesifik selain kepuasan hidup seperti koneksi sosial, pengaruh media 

sosial, penerimaan sosial, kontrol diri, dan pengalaman masa lalu. Kemudian 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat memastikan bahwa perhitungan yang 

diperoleh mencerminkan kondisi yang sebenarnya agar menghindari social 

desirability, 
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Lampiran 1 Skala penelitian 

IDENTITAS DIRI 

Inisial  : 

Usia  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan segala 

sesuatu tentang diri Anda. Baca dan pahamilah setiap pernyataan yang ada. 

Kemudian berilah tanda (X) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan Anda saat ini. 

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 

SS : apabila jawaban Sangat Setuju 

S : apabila jawaban Setuju 

TS : apabila jawaban Tidak Setuju 

STS : apabila jawaban Sangat Tidak Setuju 

Usahakan lah untuk tidak melewati satu nomorpun dalam memberi jawaban 

pada pernyataan-pernyataan ini. 

Contoh Pengisian Skala:  

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa bersemangat dalam 

mengerjakan pekerjaan saya 

X    
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Variabel X : Kepuasan Hidup 

 

 

 

 

 

 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya berencana akan belajar walaupun sebentar setiap hari     

2. Masa lalu adalah pengalaman yang menjadikan saya lebih baik 

sampai saat ini 

    

3. Saya menerima dengan lapang dada apa yang saya dapatkan 

saat ini 

    

4. Saya senang jika teman menyanggah pendapat saya yang salah     

5. Saya fokus untuk menjaga pola makan saya     

6. Saya menyesal mengingat apa yang saya lakukan dimasa lalu     

7. Belajar adalah hal yang enggan saya lakukan     

8. Masa lalu tidak merubah saya kearah yang lebih baik     

9. Saya kecewa dengan apa yang saya dapatkan saat ini     

10. Saya marah jika teman menyanggah pendapat saya yang salah     

11. Saya tidak membandingkan kehidupan saya dengan orang lain     

12. Tidak ada hal yang ingin saya ubah dimasa lalu     

13. Saya fokus untuk tidak begadang lagi jika tidak ada keperluan     

14. Saya yakin akan sukses setelah saya lulus kuliah nanti     

15. Saya nyaman dengan kehidupan saya sehari-hari     

16. Saya mempertimbangkan arahan teman untuk memperbaiki 

diri kearah yang lebih baik 

    

17. Saya enggan memikirkan pola makan saya setiap hari     

18. Kejadian masa lalu masih memengaruhi kehidupan saya saat 

ini 

    

19. Saya begadang setiap malam dalam kondisi apapun     

20. Saya ragu akan sukses setelah saya lulus kuliah nanti     

21. Saya frustasi dengan kehidupan saya sehari-hari     

22. Saya enggan mempertimbangkan arahan teman-teman saya     

23. Saya melihat kehidupan orang lain sebagai standar kehidupan 

saya 

    

24.  Masa lalu adalah hal yang tidak perlu diingat lagi     
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Variabel Y : Fear of Missing Out 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya takut ketika teman saya melakukan trend baru tanpa saya     

2. Saya gelisah saat mengetahui teman saya beraktivitas tanpa 

bersama saya 

    

3. Saya resah ketika menolak ajakan teman saya untuk nongkrong     

4. Saya cemas ketika ketinggalan trend zaman sekarang     

5. Saya tetap santai mendengarkan teman-teman saya berbicara 

tentang sebuah trend yang belum saya ketahui 

    

6. Saya tidak peduli menjadi bahan pembicaraan ketika saya 

pulang duluan dari tongkrongan 

    

7. Saya takut diabaikan jika tidak mengikuti trend zaman sekarang     

8. Saya tetap santai ketika teman saya melakukan trend baru tanpa 

saya 

    

9. Saya tetap santai melihat teman-teman saya update status jalan-

jalan tanpa saya 

    

10. Saya berani menolak ajakan teman saya untuk nongkrong     

11. Trend zaman sekarang sesuatu hal yang tidak penting bagi saya     

12. Saya berusaha untuk tidak pulang duluan ketika nongkrong agar 

tidak menjadi bahan pembicaraan 

    

13. Saya tetap cuek ketika diabaikan karena tidak mengikuti trend 

zaman sekarang 

    

14. Saya berusaha mencari topik pembicaraan yang asyik ketika 

tidak diajak berbicara dengan teman saya 

    

15. Saya berani mengkritik kegiatan teman yang ada dimedia sosial 

walaupun dijauhi 

    

16. Saya cemas mendengar teman-teman saya berbicara tentang 

sebuah trend yang belum saya ketahui 

    

17. Saya enggan memikirkan semua trend yang ada dimedia sosial     

18. Saya kepikiran terus menerus ketika teman-teman menjauhi 

saya 

    

19. Saya mencari tahu kenapa saya tidak ikut serta pada kegiatan 

teman-teman saya 

    

20. Saya berpura-pura suka dengan kegiatan teman saya dimedia 

sosial agar tetap berhubungan baik 

    

21. Saya mencari kegiatan lain ketika tidak diajak berbicara dengan 

teman saya 

    

22. Saya tetap cuek jika teman-teman saya pergi tanpa saya     

23. Saya bertanya-tanya kepada diri sendiri apakah saya sudah 

mengikuti semua trend yang ada atau belum 

    

24. Saya tidak peduli ketika teman-teman menjauhi saya     
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n F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F11 F12 F13 F16 F17 F18 F19 F20 F22 F23 F24 FOMO FOMO empirik FOMO hipotetik

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 1 29 Rendah Rendah

2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 34 Sedang Rendah

3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 44 Sedang Sedang

4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 30 Rendah Rendah

5 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 Sedang Rendah

6 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 34 Sedang Rendah

7 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 47 Sedang Sedang

8 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 26 Rendah Rendah

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 49 Sedang Sedang

10 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 33 Rendah Rendah

11 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 3 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 34 Sedang Rendah

12 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 42 Sedang Rendah

13 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 40 Sedang Rendah

14 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 44 Sedang Sedang

15 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 4 3 1 2 2 3 48 Sedang Sedang

16 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 43 Sedang Sedang

17 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 3 1 3 1 3 4 4 2 2 1 3 43 Sedang Sedang

18 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 48 Sedang Sedang

19 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 1 3 3 40 Sedang Rendah

20 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 45 Sedang Sedang

21 3 2 2 1 1 1 1 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 45 Sedang Sedang

22 1 1 3 4 1 2 1 1 3 2 3 2 1 1 2 3 3 1 2 1 1 39 Sedang Rendah

23 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 3 3 2 1 2 1 3 35 Sedang Rendah

24 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 2 4 56 Tinggi Sedang

25 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 39 Sedang Rendah

26 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 47 Sedang Sedang

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 Rendah Rendah

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 4 2 1 2 2 2 43 Sedang Sedang

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 46 Sedang Sedang

30 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 39 Sedang Rendah

31 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 49 Sedang Sedang

32 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 50 Sedang Sedang

33 2 3 1 1 2 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 41 Sedang Rendah

34 2 2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 38 Sedang Rendah

35 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 2 3 46 Sedang Sedang

36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 43 Sedang Sedang

37 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 37 Sedang Rendah

38 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 55 Tinggi Sedang

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 Rendah Rendah

40 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 46 Sedang Sedang

41 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 40 Sedang Rendah

42 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 29 Rendah Rendah

43 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 2 4 61 Tinggi Sedang

44 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 34 Sedang Rendah

45 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 1 1 3 2 1 3 43 Sedang Sedang

46 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 46 Sedang Sedang

47 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 1 1 1 3 3 2 1 1 1 2 38 Sedang Rendah

48 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 41 Sedang Rendah

49 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 44 Sedang Sedang

50 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 4 1 2 2 51 Tinggi Sedang

51 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 41 Sedang Rendah  

52 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 36 Sedang Rendah

53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 44 Sedang Sedang

54 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 37 Sedang Rendah

55 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 43 Sedang Sedang

56 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 Sedang Rendah

57 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 58 Tinggi Sedang

58 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 39 Sedang Rendah

59 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 44 Sedang Sedang

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 44 Sedang Sedang

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 4 1 1 1 4 4 4 38 Sedang Rendah

62 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 24 Rendah Rendah

63 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 41 Sedang Rendah

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 44 Sedang Sedang

65 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 4 1 4 39 Sedang Rendah

66 1 3 3 1 1 3 1 1 1 3 2 4 1 1 1 3 1 4 3 1 2 41 Sedang Rendah

67 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 36 Sedang Rendah

68 1 1 1 2 2 2 1 2 4 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 38 Sedang Rendah

69 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 45 Sedang Sedang

70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 43 Sedang Sedang

71 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 50 Sedang Sedang

72 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 46 Sedang Sedang

73 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 38 Sedang Rendah

74 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 43 Sedang Sedang

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 45 Sedang Sedang

76 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 43 Sedang Sedang

77 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 3 3 1 1 2 3 35 Sedang Rendah

78 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 45 Sedang Sedang

79 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 Rendah Rendah

80 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 70 Tinggi Tinggi

81 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 70 Tinggi Tinggi

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 Sedang Sedang

83 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 48 Sedang Sedang

84 1 2 4 1 2 3 1 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 51 Tinggi Sedang

85 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 4 2 3 42 Sedang Rendah

86 1 1 3 1 1 1 2 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 2 4 1 3 46 Sedang Sedang

87 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 49 Sedang Sedang

88 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 4 3 4 3 2 3 44 Sedang Sedang

89 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 4 3 3 1 1 64 Tinggi Tinggi

90 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 37 Sedang Rendah

91 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 32 Rendah Rendah

92 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 46 Sedang Sedang

93 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 31 Rendah Rendah

94 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 45 Sedang Sedang

95 2 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 3 4 3 2 3 1 3 45 Sedang Sedang

96 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 30 Rendah Rendah

97 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 4 44 Sedang Sedang

98 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 37 Sedang Rendah

99 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 47 Sedang Sedang

100 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 46 Sedang Sedang

101 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 44 Sedang Sedang  ----------------------------------------------------- 
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n KH1 KH3 KH7 KH8 KH9 KH10 KH11 KH13 KH14 KH15 KH18 KH19 KH20 KH21 KH23 KH KH empirik KH hipotetik

1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 48 Sedang Tinggi

2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 51 Tinggi Tinggi

3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 45 Sedang Sedang

4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 43 Sedang Sedang

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 49 Sedang Tinggi

6 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 4 4 47 Sedang Tinggi

7 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 38 Rendah Sedang

8 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 4 4 49 Sedang Tinggi

9 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 46 Sedang Tinggi

10 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 49 Sedang Tinggi

11 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 3 3 45 Sedang Sedang

12 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 45 Sedang Sedang

13 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 Sedang Tinggi

14 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 3 3 42 Sedang Sedang

15 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 1 4 3 3 40 Rendah Sedang

16 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 45 Sedang Sedang

17 4 2 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 4 4 48 Sedang Tinggi

18 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 1 3 3 2 3 38 Rendah Sedang

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 55 Tinggi Tinggi

20 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 39 Rendah Sedang

21 2 3 4 4 3 3 3 1 4 3 1 1 4 3 4 43 Sedang Sedang

22 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 56 Tinggi Tinggi

23 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 53 Tinggi Tinggi

24 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 3 48 Sedang Tinggi

25 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 47 Sedang Tinggi

26 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 46 Sedang Tinggi

27 3 2 3 2 1 3 1 4 3 1 2 1 1 2 4 33 Rendah Sedang

28 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 1 4 2 2 44 Sedang Sedang

29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 42 Sedang Sedang

30 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 55 Tinggi Tinggi

31 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 50 Sedang Tinggi

32 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 38 Rendah Sedang

33 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 3 4 49 Sedang Tinggi

34 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 54 Tinggi Tinggi

35 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 42 Sedang Sedang

36 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 53 Tinggi Tinggi

37 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 Sedang Sedang

38 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 41 Sedang Sedang

39 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 3 2 1 44 Sedang Sedang

40 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 41 Sedang Sedang

41 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3 4 50 Sedang Tinggi

42 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 Tinggi Tinggi

43 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 47 Sedang Tinggi

44 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 51 Tinggi Tinggi

45 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 45 Sedang Sedang

46 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 1 2 4 3 3 37 Rendah Sedang

47 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 53 Tinggi Tinggi

48 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 41 Sedang Sedang

49 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 45 Sedang Sedang

50 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 41 Sedang Sedang

51 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 Sedang Tinggi   

52 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 46 Sedang Tinggi

53 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 46 Sedang Tinggi

54 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 48 Sedang Tinggi

55 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 48 Sedang Tinggi

56 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 3 39 Rendah Sedang

57 2 3 3 2 3 4 1 1 2 2 1 1 2 3 3 33 Rendah Sedang

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 Sedang Sedang

59 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 44 Sedang Sedang

60 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 44 Sedang Sedang

61 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 50 Sedang Tinggi

62 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 54 Tinggi Tinggi

63 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 52 Tinggi Tinggi

64 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 47 Sedang Tinggi

65 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 48 Sedang Tinggi

66 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 49 Sedang Tinggi

67 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 40 Rendah Sedang

68 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 52 Tinggi Tinggi

69 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 47 Sedang Tinggi

70 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 47 Sedang Tinggi

71 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 41 Sedang Sedang

72 3 3 3 3 4 3 4 1 4 4 3 1 3 4 3 46 Sedang Tinggi

73 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 50 Sedang Tinggi

74 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 47 Sedang Tinggi

75 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 3 41 Sedang Sedang

76 3 4 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 39 Rendah Sedang

77 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 54 Tinggi Tinggi

78 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 41 Sedang Sedang

79 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 3 49 Sedang Tinggi

80 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 1 2 1 28 Rendah Rendah

81 3 2 2 1 2 2 1 4 2 3 3 1 1 2 2 31 Rendah Sedang

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 Sedang Sedang

83 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 46 Sedang Tinggi

84 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 4 2 43 Sedang Sedang

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 Sedang Sedang

86 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 38 Rendah Sedang

87 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 42 Sedang Sedang

88 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 55 Tinggi Tinggi

89 4 2 2 1 4 2 3 2 4 4 3 2 1 2 4 40 Rendah Sedang

90 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 49 Sedang Tinggi

91 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 47 Sedang Tinggi

92 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 49 Sedang Tinggi

93 3 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 51 Tinggi Tinggi

94 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 41 Sedang Sedang

95 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 44 Sedang Sedang

96 2 4 3 2 1 4 2 1 2 4 3 1 2 3 3 37 Rendah Sedang

97 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 1 3 2 3 44 Sedang Sedang

98 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 49 Sedang Tinggi

99 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 39 Rendah Sedang

100 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 44 Sedang Sedang

101 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 47 Sedang Tinggi
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LAMPIRAN 3 

HASIL ANALISIS DATA 
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Lampiran 3 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Konsistensi Kepuasan hidup sebelum gugur 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.773  

95% CI lower bound  0.702  

95% CI upper bound  0.830  

Note.  The following items correlated negatively with the scale: KH16, KH24.  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

KH1  0.760  0.405  

KH2  0.766  0.287  

KH3  0.762  0.338  

KH4  0.765  0.281  

KH5  0.770  0.254  

KH6  0.771  0.215  

KH7  0.762  0.353  

KH8  0.761  0.355  

KH9  0.754  0.491  

KH10  0.759  0.394  

KH11  0.762  0.367  

KH12  0.777  0.124  

KH13  0.765  0.312  

KH14  0.755  0.480  

KH15  0.759  0.416  

KH16  0.784  -0.053  

KH17  0.769  0.266  

KH18  0.765  0.335  

KH19  0.759  0.439  

KH20  0.753  0.506  

KH21  0.752  0.518  

KH22  0.774  0.140  

KH23  0.764  0.325  

KH24  0.791  -0.146  

  

Konsistensi Kepuasan hidup setelah gugur 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.799  

95% CI lower bound  0.733  

95% CI upper bound  0.851  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

KH1  0.792  0.352  

KH3  0.790  0.355  

KH7  0.784  0.439  

KH8  0.786  0.403  

KH9  0.780  0.497  

KH10  0.786  0.419  

KH11  0.791  0.352  

KH13  0.796  0.292  

KH14  0.783  0.465  

KH15  0.787  0.398  

KH18  0.793  0.339  

KH19  0.790  0.393  

KH20  0.779  0.500  

KH21  0.779  0.512  

KH23  0.791  0.351  

KH13 sudah termasuk 0.3 dan akan mengurangi nilai alpha bila digugurkan 

Konsistensi FOMO sebelum gugur 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.890  

95% CI lower bound  0.856  

95% CI upper bound  0.918  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

F1  0.884  0.543  

F2  0.884  0.572  

F3  0.883  0.578  

F4  0.886  0.468  

F5  0.886  0.473  

F6  0.884  0.524  

F7  0.881  0.645  

F8  0.881  0.658  

F9  0.884  0.555  

F10  0.883  0.591  

F11  0.888  0.390  

F12  0.884  0.546  

F13  0.888  0.393  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

F14  0.894  0.134  

F15  0.893  0.199  

F16  0.886  0.476  

F17  0.890  0.301  

F18  0.883  0.594  

F19  0.882  0.630  

F20  0.889  0.354  

F21  0.890  0.288  

F22  0.884  0.554  

F23  0.887  0.428  

F24  0.886  0.480  

 

Konsistensi FOMO sesudah gugur 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.898  

95% CI lower bound  0.865  

95% CI upper bound  0.924  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

F1  0.892  0.567  

F2  0.891  0.594  

F3  0.892  0.573  

F4  0.894  0.483  

F5  0.894  0.467  

F6  0.893  0.532  

F7  0.889  0.657  

F8  0.889  0.659  

F9  0.892  0.569  

F10  0.891  0.589  

F11  0.897  0.370  

F12  0.893  0.532  

F13  0.897  0.386  

F16  0.893  0.507  

F17  0.899  0.309  

F18  0.892  0.583  

F19  0.890  0.625  

F20  0.898  0.349  

F22  0.893  0.543  

F23  0.895  0.429  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

F24  0.895  0.462  

 

Lampiran statistik deskriptif dan Korelasi 

Descriptive Statistics  

  Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

FOMO  101  0  42.099  8.541  21.000  70.000  

Kepuasan hidup  101  0  45.396  5.490  28.000  56.000  

  

Distribusi data 

Descriptive Statistics  

  Skewness 
Std. Error of 

Skewness 
Kurtosis 

Std. Error 
of Kurtosis 

Shapiro-
Wilk 

P-value of 
Shapiro-

Wilk 
Sum 

FOMO  0.396  0.240  2.048  0.476  0.945  < .001  4252.000  

Kepuasan 
hidup 

 -0.441  0.240  0.421  0.476  0.979  0.100  4585.000  

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Kepuasan 

hidup * 

FOMO 

Between 

Groups 

(Combined) 1982,796 31 63,961 4,279 ,000 

Linearity 661,635 1 661,635 44,265 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1321,161 30 44,039 2,946 ,000 

Within Groups 1031,362 69 14,947   

Total 3014,158 100    

 

Correlation 

Correlation Table  

Variable   FOMO Kepuasan hidup 

1. FOMO  Pearson's r  —    

  p-value  —     

  Spearman's rho  —    

  p-value  —     

2. Kepuasan hidup  Pearson's r  -0.469 *** —  

  p-value  < .001  —  

  Spearman's rho  -0.512 *** —  

  p-value  < .001  —  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN DAN SELESAI PENELITIAN 
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